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Abstrak  

Kedisiplinan siswa adalah satu faktor kunci dalam mencapai  tujuan 

pendidikan yang sukses. Artikel ini mengulas studi 

tentang  implementasi metode pembelajaran interaktif di SD 

Muhammadiyah  Bodon sebagai upaya untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa.  Metode ini melibatkan pendekatan yang aktif 

dan kolaboratif bagi  perkembangan akademik dan sosial siswa. 

kedisiplinan merupakan  salah satu aspek penting dalam pendidikan, 
terutama di tingkat dasar  seperti Sekolah Dasar (SD). kedisiplinan 

siswa adalah fondasi untuk  menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan harmonis. oleh  karena itu, artikel ini bertujuan untuk 

menggambarkan implementasi  pembentukan kedisiplinan siswa di 

SD Muhammadiyah Bodon  melalui metode pembelajaran yang 

interaktif. Dalam artikel ini, kami menjelaskan latar belakang dan 

motivasi  sekolah untuk mengadopsi metode pembelajaran interaktif. 

Kami  juga menguraikan strategi yang digunakan dalam pelatihan 

guru  untuk memahami dan mengimplementasikan metode ini 

dengan  efektif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan  dalam kedisiplinan siswa setelah penerapan metode 

interaktif, yang  tercerminkan dalam partisipasi aktif, kolaborasi, dan 
perbaikan  perilaku siswa. Artikel ini menyajikan bukti tentang 

keberhasilan  implementasi metode pembelajaran interaktif dalam 

meningkatkan  kedisiplinan siswa di SD Muhammadiyah Bodon. 

Temuan ini dapat  menjadi pedoman bagi sekolah-sekolah lain yang 

berupaya  meningkatkan kedisiplinan siswa melalui pendekatan 

pembelajaran  yang lebih interaktif. Kedisiplinan siswa yang baik 

adalah landasan  penting dalam mencapai prestasi akademik yang 

lebih baik dan  persiapan mereka untuk masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Sejak usia dini, anak-anak perlu diajarkan tentang kedisiplinan. kedisiplinan 

adalah  kemampuan untuk mengendalikan diri, mengikuti aturan dan memiliki tanggung jawab 

tentang  tugas dan perilaku mereka. pembentukan kedisiplinan yang baik di SD memiliki dampak 

positif  jangka panjang, seperti mempersiapkan siswa untuk tantangan di masa depan dan 

membantu  mereka menjadi individu yang lebih bertanggung jawab. Pendidikan di tingkat 

dasar memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan perilaku siswa. Kedisiplinan 

adalah  salah satu aspek fundamental dalam pendidikan yang tidak hanya mempengaruhi 

kualitas  pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam 

kehidupan  nyata. Di SD Muhammadiyah Bodon, kami juga memahami bahwa kedisiplinan siswa 

adalah  landasan yang tak terpisahkan dari pencapaian akademik yang baik dan perkembangan 

pribadi  yang positif.  
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Pendidikan merupakan suatu pilar utama dalam membentuk generasi muda 

yang  berperilaku baik. Mengingat banyak kejadian atau peristiwa yang mengarah pada krisis 

moral  pada anak peserta didik, maka sangat penting untuk memperkuat pendidikan karakter di 

jaman  sekarang. pembentukan karakter siswa tidak hanya menjadi tugas guru atau sekolah, 

tetapi  pentingnya pembentukan karakter siswa tugas bersama antara guru, keluarga, dan 

masyarakat.  hal ini mencerminkan pemahaman tentang pendidikan berkarakter tidak terbatas 

pada  lingkungan sekolah tetapi semua aspek seperti kehidupan siswa di rumah maupun 

di  masyarakat. Apalagi di era perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan sosial 

yang  kompleks, tantangan dalam membentuk kedisiplinan siswa semakin kompleks.  

Perilaku disiplin ini sangat penting diterapkan dalam kehidupan, baik individu 

maupun  kelompok. Disiplin adalah upaya pada diri untuk membentuk karakter yang baik dalam 

dalam  kehidupan. dimana orang tua telah mengajarkan konsep disiplin sejak kecil. disiplin 

adalah  kunci dalam membawa hal positif terhadap kehidupan. salah satunya dengan mempunyai 

sikap  yang disiplin kita menjadi individu yang bertanggung jawab terhadap kewajiban kita. hal 

ini  disebabkan karena disiplin membantu kita dalam mewujudkan nilai-nilai moral 

yang  diinginkan oleh etika kehidupan bermasyarakat  

Perlu adanya sebuah inovasi agar suatu pelanggaran yang dibuat oleh peserta didik 

dapat  ditangani dengan baik salah satunya melalui strategi dalam suatu pembelajaran di 

kelas.  Menurut joni (2010) peranan pendidik harus mampu melaksanakan inspirasi 

pembelajaran  yaitu pendidik yang melalui kegiatan mengajarnya mampu memahami peserta 

didik, artinya  bahwa seorang pendidik harus memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan 

memotivasi  siswa. dalam hal ini pendidik diharapkan tidak hanya menjadi pengajar yang 

hanya  menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menjadi sumber inspirasi siswa. 

pendidik  harus mampu menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, relevan, dan memotivasi 

siswa  dalam belajar. jadi pendidik harus bisa menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dapat  menginspirasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan termotivasi untuk 

mencapai  suatu hasil yang baik.  

Dalam proses pendidikan, kedisiplinan mempunyai peran penting dalam proses itu 

sendiri.  Dimana disiplin bukan hanya tentang ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan, tetapi 

juga  merupakan alat dalam mengembagkan kontrol diri anak. Pendidikan di tingkat dasar 

adalah  tahap awal dalam pembentukan karakter dan perilaku siswa. kedisiplinan yang baik 

merupakan  kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. SD Muhammadiyah Bodon, 

sebagai  salah satu sekolah dasar di wilayah kota gede, berkomitmen untuk meningkatkan 

kedisiplinan  siswa dengan mengintegrasikan metode pembelajaran yang interaktif dalam proses 

belajar mengajar. kedisiplinan siswa adalah faktor penting dalam menciptakan keberhasilan 

dalam  menciptakan lingkungan dalam kelas saat proses pembelajaran yang efektif. 

Pembelajaran bahasa Indonesia memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi pada siswa sekolah dasar (SD). Untuk memastikan 

siswa memiliki dasar yang kuat dalam bahasa Indonesia, salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

adalah pemahaman konsep kata awalan. Pemahaman konsep ini membantu siswa dalam 

menguraikan makna suatu kata dan memperkaya kosa kata mereka. Kata awalan merupakan 

komponen dasar dalam bahasa Indonesia yang memengaruhi makna kata. Oleh karena itu, 

pemahaman yang kuat tentang konsep kata awalan sangatlah penting dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa yang baik. Menulis dan membaca juga masih sering menjadipermasalahan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa harus mahir dalam menulis dan membaca karena 

hal itu akan membuat proses belajar mengajar lebih mudah. Siswa harus terlebihdahulu diajarkan 

alfabet agar mereka dapat belajar menulis dan membaca. Hal ini tidak dapat dicapai hanya dengan 

menyuruh mereka membaca buku pelajaran.  

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berperan dalam efektivitas 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu 
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strategi yang dapat memperlancar proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Media 

pembelajaran seperti papan kata, dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu 

siswamemahami konsep kata awalan dengan lebih baik. Media ini dapat memvisualisasikan 

konsep-konsep yang abstrak dan memudahkan siswa untuk memahaminya. Sebagai teknik yang 

dapat merangsang minat siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru, maka 

disediakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Selain itu, bertujuan 

untuk mempromosikan lingkungan belajar yang menarik dan lebih bermakna. Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat menimbulkan minat dan keinginan yang baru, 

memotivasi dan merangsang kegiatan belajar, dan bahkan memberikan pengaruh psikologis 

terhadap pembelajaran (Febrita & Ulfah, 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan media pembelajaran 

papan kata dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep kata awalan pada peserta didik. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media papan kata dalam 

pembelajaran bahasa dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep bahasa. Namun, masih 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi sejauh mana penggunaan media 

papan kata dapat meningkatkan pemahaman konsep kata awalan pada siswa SD. Pemahaman ini 

sangat penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik. Dengan 

memahami pentingnya topik ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga 

dalam pengembangan metode pengajaran bahasa Indonesia yang lebih efektif.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus. Dan kami memilih studi 

kasus  kerana kami ingin mendalami secara mendalam dan memahami implementasi 

metode  pembelajaran interaktif di SD Muhammadiyah Bodon dalam konteks nyata. Studi 

kasus  memungkinkan kami untuk memeriksa secara rinci bagaimana metode ini diterapkan 

dan  dampaknya terhadap kedisiplinan siswa.  

Subjek penelitian ini adalah SD Muhammadiyah Bodon. Kami mengambil 

sampel  sejumlah guru dan siswa yang representatif tentang implementasi metode 

pembelajaran  interaktif. Kami juga menggunakan kombinasi instrumen penelitian untuk 

mengumpulkan  data. Instrumen tersebut meliputi .  

- Wawancara  

- Observasi  

- Analisis dokumen  

Penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan implementasi metode 

pembelajaran  interaktif di SD Muhammadiyah Bodon dan menganalisis dampaknya terhadap 

kedisiplinan  siswa. Kami juga mencari pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana metode 

ini diadopsi  oleh guru-guru dan masyarakat sekolah secara keseluruhan.  

Dalam menerapkan metode ini guru memerlukan pelatihan berupa mengikuti 

berbagai  pelatihan dan workshop, dalam kegiatan pelatihannya berisi tentang tutorial 

merancang  pembelajaran interaktif, cara menggunakan teknologi, dan juga diajarkan cara 

untuk  memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. setelah pada 

tahap  pelaksanaan, pihak sekolah mengadakan evaluasi untuk memastikan apakah 

metode  pembelajaran interaktif ini berdampak positif atau tidak, cara yang dilakukan yaitu 

dengan  memantau kedisiplinan siswa secara berkala, lalu kami juga bisa melihat para siswa 

mengenai  perilakunya sebagai bahan refleksi, dan tidak lupa juga kami menggunakan alat 

evaluasi untuk  menilai dampak dari metode pembelajaran, dan setelah semua evaluasi terlaksana 

maka  diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa 

setelah  menerapkan metode ini.  
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Strategi dalam mengetahui untuk memantau dan mengevaluasi keefektifan metode 

ini  yaitu dengan cara melihat langsung survei dari siswa, mengobservasi setiap kelas, 

menganalisis  data perilaku, dan juga mengadakan rapat rutin dengan patra guru untuk membahas 

hasil dan  membahas perubahan jika diperlukan. Siswa merespon positif terhadap perubahan 

pendekatan  pembelajaran ini, mereka merasa termotivasi dan senang datang ke sekolah karena 

adanya  pembelajaran yang menarik, lalu berdasarkan laporan dari para guru, para siswa merasa 

lebih  bertanggung jawab terhadap kewajiban atas tugas-tugas mereka dan sadar akan 

betapa  pentingnya kedisiplinan. para guru berharap semoga dengan adanya peningkatan 

kedisiplinan  ini berdampak pada prestasi akademik dan non akademik siswa.  

Pihak sekolah memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan 

mempertahankan  penggunaan metode pembelajaran interaktif dengan cara terus berkomitmen 

untuk selalu  meningkatkan penggunaan metode pembelajaran interaktif, selain itu juga 

didampingi dengan  adanya pelatihan guru lagi secara berkala dan selalu memantau hasil dari 

perubahannya. peran  orang tua dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa juga sangat besar, 

salah satunya yaitu  dengan dibentuknya program komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua 

siswa, kegiatan  komunikasi ini berupa pertemuan rutin dengan orang tua siswa, pelaporan 

perkembangan siswa  kepada orang tua, mendiskusikan mengenai metode pembelajaran apa saja 

yang akan  diterapkan kepada siswa, dan pihak sekolah juga memotivasi orang tua untuk 

berpartisipasi  dalam kegiatan sekolah dan mendukung pembelajaran dirumah. .saran dan tips yang 

kepada  sekolah lain yang ingin mengadopsi pembelajaran ini yaitu diawali dengan pelatihan 

guru  terlebih dahulu, melibatkan siswa dalam proses pengembangan dan evaluasi dalam 

metodenya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa siswa SD Muhammadiyah bodon  telah 

berhasil mengimplementasikan metode pembelajaran interaktif dengan baik. Guru-guru  telah 

menjalani pelatihan yang relevan dan mampu menerapkan metode ini dalam pengajaran  mereka. 

Prose pembelajaran interaktif dengan baik. Guru-guru telah menjalani pelatihan yang  relevan dan 

mampu menerapkan metode ini dalam pengajaran merek. Proses pembelajaran  yang interaktif 

diwujudkan melalui diskusi kelompok, penggunaan permainan edukatif, proyek  kelompok, dan 

pemanfaatan teknologi dalam kelas.  

Dalam beberapa tahun terakhir, hasil implementasi metode pembelajaran yang interaktif  di 

SD Muhammadiyah Bodon telah menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam  kedisiplinan 

siswa. siswa-siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, lebih terlibat dalam proses belajar, 

dan lebih mampu bekerja sama dalam kelompok. ini telah menciptakan  lingkungan yang lebih 

kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan. Penemuan ide dan konsep  pada implementasi 

metode pembelajaran interaktif untuk membentuk kedisiplinan berawal dari  kesadaran dari pihak 

guru akan perlunya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, para  guru di SD 

Muhammadiyah Bodon ingin semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran dan  berpartisipasi 

aktif, maka dari itu metode interaktif menawarkan pendekatan yang lebih  dinamis dan menarik 

sehingga dapat membantu siswa untuk meningkatkan kedisiplinan. salah  satu motivasi dari kami 

dalam menerapkan metode ini adalah untuk menciptakan lingkungan  belajar yang lebih efektif 

dan membuat kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan bagi  para siswa, dan metode ini 

diharapkan bisa mengembangkan keterampilan sosial dan kerja  sama.  

Dalam analisis dokumen catatan disiplin siswa, terlihat penurunan kasus pelanggaran  disiplin 

sejak penerapan metode pembelajaran interaktif. Ini mencerminkan adanya perubahan  perilaku 

positif siswa, yang semakin memahami pentingnya kedisiplinan dalam pembelajaran.  



 

 

SEMNAS PLP  2108 

2023  Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini mendukung efektifitas metode pembelajaran interaktif 

dalam  meningkatkan kedisiplinan siswa. Partisipasi siswa, kolaborasi dalam kelompok, 

dan  pemahaman yang lebih baik tentang materi pembelajaran adalah faktor-faktor yang 

telah  memberikan dampak positif pada kedisiplinan siswa. Metode ini menciptakan 

lingkungan  pembelajaran yang lebih baik menarik dan responsif terhadap kebutuhan siswa.  

Peran guru dalam pelaksanaan metode pembelajaran interaktif tidak dapat diabaikan. 

Guru  yang telah menjalani pelatihan yang memadai dan memiliki kemampuan untuk 

memfasilitasi  pembelajaran interaktif berperan kunci dalam mengubah dinamika kelas dan 

menciptakan  lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi metode pembelajaran interaktif di  SD 

Muhammadiyah Bodon telah berhasil meningkatkan kedisiplinan siswa. Metode ini tidak  hanya 

membantu siswa dalam pembelajaran akademik, tetapi juga membentuk perilaku yang  lebih baik. 

Hal ini memberikan bukti bahwa kuat tentang pentingnya pendekatan pembelajaran yang interaktif 

dalam menghasilkan perubahan positif dalam kedisiplinan siswa di tingkat  dasar.  

Pembentukan kedisiplinan siswa di tingkat SD dapat diwujudkan melalui 

metode  pembelajaran yang interaktif. SD Muhammadiyah Bodon merupakan contoh sukses 

dari  implementasi metode ini dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 

menciptakan  lingkungan belajar yang lebih baik. penting bagi sekolah-sekolah lain 

untuk  mempertimbangkan pendekatan ini dalam upaya mereka untuk meningkatkan 

kedisiplinan  siswa di tingkat dasar. Implementasi pembentukan kedisiplinan siswa di SD 

Muhammadiyah  Bodon melalui metode pembelajaran yang interaktif adalah contoh nyata 

bagaimana  pendidikan yang berfokus pada partisipasi aktif siswa dapat memberikan hasil yang 

positif.  Pembelajaran yang interaktif membantu siswa mengembangkan kedisiplinan, 

keterampilan  sosial, kreativitas, dan kemandirian. Inovasi dalam pendidikan seperti ini adalah 

kunci untuk  mempersiapkan siswa menjadi individu yang berkompeten dan tanggung jawab 

dalam  masyarakat di masa depan. 
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